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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupan, sejak itulah timbul gagasan dalam melakukan pengalihan, pelestarian dan pengembangan kebudayaan melalui pendidikan. Oleh karena itu, dalam sejarah pertumbuhan masyarakat, pendidikan senantiasa menjadi perhatian yang utama dalam rangka memajukan generasi sejalan dengan tuntutan masyarakat. Dalam hal ini bisa merujuk kepada firman Allah dalam surat Ar Ra’du,13:11: 

إِنَّ اللهَ لاَ يُغَيِّرُ ماَ بِقَوْمٍ حَتيَّ يُغَيِّرُوْا ماَ بِأَنْفُسِهِمْ
Artinya :

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum  mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri…”.
 (Q.S: Ar Ra’du,13: 11)

Pendidikan berkembang dari yang sederhana, yang berasal dari ketika manusia masih berada dalam ruang lingkup kehidupan yang serba sederhana serta konsep tujuan yang amat terbatas, pada hal-hal yang bersifat survival (pertahanan hidup terhadap ancaman alam sekitar) sampai pada bentuk pendidikan yang sarat dengan metode, tujuan serta modal pendidikan yang sesuai dengan masyarakat saat ini.

Pendidikan merupakan persoalan yang penting bagi manusia. Pendidikan selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan individu masyarakat. Oleh karena itu, tidak salah apabila pendidikan merupakan alat untuk memajukan peradaban, mengembangkan masyarakat dan membuat generasi mampu berbuat banyak bagi mereka.

Apabila dilihat dari fungsi pendidikan nasional, menurut Undang-undang Sisdiknas no. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3, pendidikan nasional bertujuan :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga demokratis serta bertanggung jawab”.

Untuk mewujudkan impian pendidikan nasional, ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan yaitu pemantapan pelaksanaan kurikulum, peningkatan jumlah, jenis dan mutu dalam rangka usaha peningkatan pendidikan yang merata.

Pendidikan agama berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agama, karena nilai-nilai yang terdapat dalam ajaran Islam diinternalisasikan dalam proses pembelajaran kepada peserta didik.

Oleh sebab itu, belajar adalah proses yang aktif, proses yang diarahkan kepada pencapaian tujuan, proses berbuat melalui pengalaman. Dengan kata lain bahwa dalam proses pengajaran atau interaksi belajar mengajar yang menjadi persoalan utama ialah adanya proses belajar pada siswa yakni pada proses perubahan tingkah laku siswa melalui berbagai pengalaman yang diperolehnya.

Pemahaman siswa merupakan hal yang sangat penting bagi tenaga pengajar di dalam proses belajar mengajar,  dapat menciptakan situasi dan kondisi yang tepat di dalam proses belajar mengajar serta memberi pengaruh yang optimal bagi siswa untuk mencapai hasil belajar yang baik. Pencapaian hasil belajar yang baik dapat dilakukan dengan cara peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
Banyak kendala yang dihadapi siswa di dalam kegiatan belajar mengajar, antara lain kurangnya sarana dan prasarana belajar di sekolah, padatnya beban belajar, kurangnya perhatian keluarga terhadap pendidikan anak, dan adanya tantangan dari lingkungan yang tidak kondusif dan sebagainya. Berbagai kendala tersebut secara keseluruhan menimbulkan kesulitan bagi siswa, selain itu proses transfer ilmu pengetahuan yang dilakukan oleh guru selama ini masih bersifat konvensional, kegiatan yang dilakukan siswa di dalam Proses belajar mengajar adalah mendengar dan mencatat apa yang diceramahkan guru.
Menurut Nana Sudjana, bahwa hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor yang datang dari luar diri siswa (eksternal) yaitu faktor lingkungan dan kualitas pengajaran. Selanjutnya faktor dari dalam siswa (internal) yaitu faktor kemampuan yang dimiliki siswa, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar siswa, ketekunan, dan faktor fisik dan psikis.

Berdasarkan pendapat ahli di atas terlihat bahwa lingkungan merupakan bagian dari faktor yang mempengaruhi belajar siswa, tidak hanya kemampuan yang ada pada diri masing-masing siswa. Setiap siswa juga membutuhkan bantuan dan dorongan dari siswa-siswa yang lain.
Dunia pendidikan di Indonesia akhir-akhir ini cukup ramai dan menarik dengan adanya hingar bingar masalah KTSP dan terlebih lagi setelah munculnya permasalahan pelaksanaan UN dan polemik serta efek yang ditimbulkannya. Pada dasarnya masalahnya tidak serumit yang dibayangkan orang, asalkan orang  tahu hakekat dan esensi pendididkan yang sebenarnya, yaitu bermuara pada anak didik.  semua tindakan pendidikan adalah demi anak didik, bukan demi guru, demi sekolah, atau demi alasan-alasan yang lainnya.
Di samping itu sampai sekarang dalam masalah kecerdasan anak baik sekolah maupun masyarakat termasuk juga jajaran birokrasi telah memberikan fokus yang lebih banyak pada kecerdasan/kepandaian di setiap bidang studi dengan memberikan pengharagaan yang tinggi kepada mereka. Meskipun pada kenyataannya tiap anak mempunyai kecerdasan atau kemampuan berbeda-beda yang sebenarnya patut kita beri apresiasi yang layak. Misalnya kecerdasan di bidang seni (seni musik, seni suara, seni lukis, seni tari, dan sebagainya), ketrampilan, komputer, dan sebagainya. Kecerdasan mereka ikut meramaikan dunia serta membuat hidup kita penuh warna dan terasa nyaman serta tidak hambar.

Di dalam proses pendidikan peserta didik di samping sebagai objek juga sebagai subjek, oleh karena itu agar seorang pendidik berhasil dalam proses pendidikan maka ia harus memahami peserta didik dengan segala karakteristiknya. Salah satu diantara aspek yang harus dipahami pendidik adalah intelegensinya (kecedasannya).

Kecerdasan (intelligence) tidak hanya berkaitan dengan kemampuan struktur akal dalam menagkap gejala sesuatu,  kecerdasan hanya bersentuhan dengan aspek-aspek kognitif, melainkan terdapat struktur kalbu untuk menumbuhkan aspek-aspek kognitif seperti : kehidupan emosional, moral, spiritual dan agama.

Agar dapat memahami kecerdasan dan kemampuan anak/siswa, kita dapat mengkaji, mengetahui dan  memahami teori kecerdasan ganda (Multiple Intelligence) yang pertama kali dilontarkan oleh Dr Howard Gardner tahun 1983 di Harvard University, Amerika Serikat. Teori ini menyatakan bahwa ada 8 jenis kecerdasan atau kemampuan anak-anak dan orang dewasa,  kecerdasan berdasarkan tes IQ saja amat terbatas sifatnya. Teori ini banyak menjawab pertanyaan sebagian guru, umpamanya ada anak didik yang sehari-harinya baik dan cerdas tertapi tidak lulus tes atau ujian dan sebaliknya. Teori tentang adanya beberapa macam jenis kecerdasan pada anak didik ini memberikan pada kita dan mereka yang berkecimpung dalam  dunia pendidikan   dan pembelajaran satu cara untuk mulai mengetahui anak didik semacam itu. Kita akan melihat apa yang dapat mereka kerjakan dengan baik, dan bukannya apa yang tidak dapat mereka kerjakan-Positive thingking
Menurut Gardner yang dikutip oleh Thomas Amstrong mengemukakan tentang kecerdasan yang dimiliki siswa yang dikenal dengan Multiple Intelligences yaitu kecerdasan majemuk (ganda), yaitu meliputi:

1. Linguistic Intelligence (kecerdasan linguistik)

Merupakan kemapuan menggunakan kata-kata secara efektif, kecerdasan linguistik bermanfaat untuk berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis.
2. Logical Mathematical Intelligence (kecerdasan logika-matematika)

Merupakan kemampuan atau keterampilan mengelola angka atau kemahiran mengunakan logika atau akal sehat.
3. Spatial Intelligence (kecerdasan spasial)

Merupakan kecerdasan gambar dan visualisasi, kecerdasan ini melibatkan kemampuan untuk membayangkan gambar di dalam kepala seseorang atau menciptakannya dalam bentuk dua atau tiga dimensi.
4. Bodily-Kinesthetic Intelligence (kecerdasan kinestetik tubuh)

Merupakan kecerdasan seluruh tubuh.
5. Musical Intelligence (kecerdasan musik)

Merupakan kemampuan menyajikan sebuah lagu, mengingat melodi musik, mempunyai kepekaan akan irama atau sekedar menikmati musik.

6. Interpersonal Intelligence (kecerdasan interpersonal)

Kemampuan untuk memahami, bekerja dan berintegrasi dengan orang lain.

7. Intrapersonal Intelligence (kecerdasan intrapersonal)

Merupakan kecerdasan memahami diri sendiri, kecerdasan mengetahui siapa diri individu sebenarnya.
8. Natural Intelligence (kecerdasan natural)

Merupakan kemampuan mengenali bentuk-bentuk alam di sekitar dan mencakup kepekaan terhadap bentuk-bentuk alam lain.

Dari kutipan di atas dijelaskan bahwa setiap individu memiliki banyak kecerdasan yang perlu dikembangkan. Untuk mengembangkan kecerdasan yang dimiliki oleh siswa tersebut diharapkan dorongan dari orang lain di samping kemampuan dari dalam diri siswa tersebut.
Kecerdasan interpersonal memungkinkan kita untuk berkomunikasi dan memahami orang lain, mengerti kondisi pikiran atau suasana hati yang berbeda, sikap atau temperamen, motivasi dan kepribadian. Kecerdasan ini juga meliputi kemampuan untuk membentuk dan mempertahankan suatu hubungan. Mereka memiliki kemampuan untuk mempengaruhi kawannya dan biasanya sangat menonjol dalam melakukan kerja kelompok.

Kecerdasan interpersonal yang berhasil dikembangkan dengan baik akan sangat menentukan keberhasilan seseorang dalam hidupnya setelah ia menyelesaikan pendidikan formalnya. Ciri-ciri siswa dengan kecerdasan interpersonal di antaranya :biasanya mempunyai kemampuan yang baik dalam mengetahui dan memahami orang lain/temannya baik dalam minat, keinginan atau motivasinya.Biasanya bersikap ekstrovert dan bisa bersifat kharismatik karena dapat meyakinkan orang lain serta cukup diplomatis. Menyukai perdamaian, keharmonisan, kerjasama dan tidak menyukai konfrontasi.

Adapun kemampuan siswa dengan kecerdasan interpersonal di antaranya : Kemampuan dalam memandang/menilai sesuatu dengan kacamata orang lain, mampu berempati dengan orang lain dan mengetahui perasaan orang lain, maksudnya serta motivasinya, mampu mengorganisasi sesuatu hal dengan baik, walau kadang-kadang ada kemampuan untuk memanipulasi, mampu memakai bahasa verbal dan non verbal untuk membuka pintu komunikasi dengan pihak lain
Setiap kecerdasan memiliki ciri perkembangan dan dapat diamati. Kecerdasan sebagai kumpulan kemampuan atau keterampilan yang dapat tumbuh dan dikembangkan.

Pandangan tersebut sejalan dengan tujuan pendidikan Islam. Menurut Abdul Munir Mulkhan tujuan pendidikan Islam adalah sebagai proses pengaktualan akal peserta didik yang secara teknis dengan kecerdasan terampil, dewasa, dan berkepribadian muslim yang paripurna, memiliki kebebasan berkreasi dengan tetap menjaga nilai kemanusiaan yang ada pada diri manusia untuk dikembangkan.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan Islam tersebut merupakan tanggung jawab pendidik. Pendidik merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dalam mengembangkan potensinya dan pencapaian tujuan pendidikan baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan adanya dukungan dari pendidik maka potensi yang dimiliki dapat berkembang.

Untuk membantu mengaktualisasikan seluruh dimensi dan potensi yang dimiliki manusia tersebut secara optimal, maka sistem pendidikan Islam harus senantiasa berorientasi pada dimensi progresif-dinamis dan mampu mengembangkan seluruh potensi yang ada pada diri manusia secara harmonis dan integral. Dengan integralitas seluruh potensi yang dimiliki manusia tersebut, maka manusia akan dapat mengembangkan dirinya dan melaksanakan posisi serta fungsi secara sempurna.

Dalam mengembangkan dirinya, siswa mempunyai kemampuan untuk berkomonikasi dan memahami orang lain. Dalam hal ini dapat melalui kerjasama.

Pembelajaran Kooperatif atau kerja sama memberi kesempatan bagi setiap anak untuk melaksanakan prinsip kerja sama secara demokratis karena prinsip kerja sama lebih besar manfaatnya diantaranya sebagai berikut:

1. Mempertinggi hasil belajar

2. Motivasi belajar anak lebih besar karena rasa tanggung jawab bersama

3. Kelompok lebih banyak membawa pengalaman masing-masing

4. Kelompok lebih produktif dalam memberikan kritik

5. Dinamika interpersonal merupakan suatu unsur yang penting dalam pertukaran pendapat.

6. Melalui kerja sama dapat dikembangkan perasaan sosial dan pergaulan sosial yang baik.

Penggunaan strategi kerja sama ini dalam mengajar mempunyai tujuan agar siswa mampu bekerja sama dengan teman yang lain dalam mencapai tujuan bersama, karena keefektifan teknik pembelajaran kooperatif ini adalah strategi dalam mengajarkan keterampilan sosial dan meningkatkan serta mengaktifkan kecerdasan yang dimiliki siswa.
 Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al Maidah,5: 2

(((((((((((((( ((((( ((((((((( ((((((((((((( ( (((( (((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((((((( (.

Artinya : 

“Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran…”
. (Q.S. Al Maidah,5: 2)
Ayat di atas, memberikan penjelasan bahwa manusia membutuhkan pergaulan dan komonikasi dengan manusia lain, karena manusia tidak bisa hidup tanpa ada bantuan orang lain dalam kehidupannya. Manusia memiliki fitrah sosial atau hidup bermasyarakat. Manusia dalam kehidupan sehari-hari membutuhkan pergaulan dan integrasi dengan manusia lainnya karena manusia makhluk sosial.

Menurut Abdul Kadir, sebagai mana yang dikutip oleh Syahminan Zaini, bahwa Allah memberikan beberapa prinsip sosial yang harus dipegang dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh. Prinsip sosial itu antara lain:

1. Persamaan yang penuh antara sesama manusia

2. Keadilan mutlak

3. Persaudaraan dan persatuan

4. Tolong menolong

5. Menjauhi segala yang haram

6. Menghiasi diri dengan sifat yang utama

7. Kebaikan dan kasih sayang

8. Berpegang dengan musyawarah.

Sebagai makhluk sosial, maka manusia mempunyai rasa tanggung jawab untuk mengembangkan interaksi antara sesama anggota.
 Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat At Tahrim,66: 6

 (((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((((((
Artinya : 

“Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka...”. (Q.S.At  Tahrim,66: 6)
Ayat di atas, memberi penjelasan bahwa manusia selain memperhatikan diri sendiri juga memperhatikan orang lain. Perkembangan dan potensi atau kemampuan akan terjadi manakala ada faktor lingkungan yang memberi rangsangan atau stimulus baik lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Untuk itu sangat diperlukan penerapan kerja sama untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal dalam proses pembelajaran agama Islam. Guru diharapkan mampu memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan potensi pada dirinya, dengan demikian siswa akan terdorong lebih aktif dalam proses pembelajaran.

1. Proses pembelajaran yang terpusat pada guru dapat mematikan kecerdasan yang dimiliki siswa  siswa tidak betah di dalam kelas, sering keluar dari ruangan kelas, sulit mencerna pelajaran yang diberikan oleh guru, ada kalanya tertidur dalam kelas  tidak ada semangat untuk belajar. Menurut observasi awal yang penulis lakukan, siswa-siswi di MTI Lubuk Begalung Padang sangat suka belajar dengan teman yang lain, ada yang suka belajar dengan teman di sebelah ia duduk, dan ada juga dengan teman dekatnya. Mereka saling membantu sama lain. Namun realitanya belum sepenuhnya diterapkan pembelajaran kooperatif pada pembelajaran fiqih terhadap siswa di sekolah tersebut. Pembelajaran fiqih sebaiknya mempergunakan pembelajaran kooperatif karena dalam pembelajaran fiqih terdapat materi yang dapat diterapkan dalam strategi kooperatif. 
 Setiap anak secara potensial mempunyai bakat, tetapi mereka mewujudkannya dengan cara yang berbeda-beda dan cara belajar yang berbeda pula. Dengan inovasi pembelajaran kooperatif diharapkan siswa tidak merasa jenuh dengan proses pembelajaran, sebab kejenuhan dapat menjadi penghalang selama proses penyerapan informasi dalam kegiatan belajar mengajar.
Berdasarkan observasi yang penulis amati bahwa setiap guru mempergunakan belajar kelompok dengan strategi kooperatif tipe STAD, karena dilihat dari strategi yang dipergunakan guru banyak mengarah kepada tahap-tahap tipe STAD yaitu :

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar.

2. Guru menjelaskan kembali materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

3. Guru mengorganisasikan siswa dalam kelompok.

4. Guru membagikan LKS pada setiap kelompok

5. Tiap kelompok secara berpasangan mengerjakan soal yang ada dalam LKS. Apabila ada kesulitan dapat berdiskusi dengan pasangan yang lain dalam kelompok tersebut. Apabila masih mengalami kesulitan dapat meminta bantuan guru.

6. Tiap kelompok mengumpulkan hasil pekerjaannya.

7. Siswa bersama guru membahas LKS.

8. Siswa mengerjakan kuis.

9. Siswa bersama guru membuat kesimpulan.

10. Guru meminta siswa untuk mempelajari materi berikutnya.

Jenis pembelajaran kooperatif yang cocok untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa yaitu tipe STAD (Student Team Achievement Divisions), karena dapat memperbaiki sistem pembelajaran yang selama ini penulis rasakan memiliki kelemahan dan juga lebih mudah diterapkan dalam pembelajaran fiqih. 
Dalam penelitian yang dilakukan ini model pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran kooperatif metode Student Team Achievement Divisions (STAD). Saat sekarang ini telah banyak pendekatan dan metode yang ditawarkan agar pembelajaran lebih bermakna. Salah satu alternatif yang bisa diterapkan adalah pembelajaran tipe STAD untuk penguatan konsep materi pokok ekosistem. Pembelajaran kooperatif metode STAD dicirikan oleh adanya suatu struktur tugas, tujuan, dan penghargaan kooperatif. Siswa bekerja sama di dalam kelompok dalam situasi pembelajaran kooperatif seperti membutuhkan kerjasama untuk mencapai tujuan bersama dan mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas. 
Dalam penggunaan metode STAD ini sebelum dilaksanakan kegiatan belajar secara berkelompok guru menekankan konsep-konsep apa yang akan dipelajari dan rangkuman materi yang diberikan pada siswa, selanjutnya guru menyajikan materi pelajaran dengan pengajaran secara langsung. Kegiatan selanjutnya adalah, guru memberikan tugas kelas yang diberikan kepada setiap siswa. Setelah itu dilaksanakan kegiatan kelompok, dimana dalam setiap anggota kelompok mengerjakan lembar kegiatan secara mandiri yang telah disiapkan dan saling mencocokkan jawabannya dengan teman sekelompok. Jika ada seorang siswa yang belum memahami materi maka teman sekelompoknya bertanggung jawab untuk menjelaskan.
Berdasarkan hal diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif dalam pembelajaran fiqih untuk Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Siswa Di MTI Lubuk Begalung Padang.
B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana penerapan pembelajaran kooperatif pada pembelajaran Fiqih dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa di MTI Lubuk Begalung Padang ?”.
2. Batasan Masalah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka diberikan batasan masalah sebagai berikut :

a. Peran yang dilakukan guru dengan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran fiqih untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal.
b. Aktivitas siswa dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa dengan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran Fiqih.

c. Hambatan dan kendala dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif
C. Defenisi Operasional

Untuk mencari, menemukan dan memilih rumusan operasional sebagai pegangan dalam menyusun instrumen dan melakukan pengamatan / penelitian lapangan, serta untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian, perlu dijelaskan istilah-istilah dan pengertian-pengertian yang menjadi kata kunci dalam penelitian. Pengertian dan istilah yang akan dijelaskan adalah yang menyangkut hal-hal yang menjadi variabel utama dalam penelitian. Agar tidak terjadi kekeliruan dalam menafsirkan judul, maka penulis perlu dijelaskan kata dan istilah berikut :

Penerapan 
:
Pemasangan, mempraktekkan.
 Yang penulis maksud disini adalah mempraktekkan teori yang telah dipelajari kedalam proses pembelajaran.
Pembelajaran Kooperatif
: Rangkaian     peristiwa  /   kejadian    dalam



proses      pembelajaran      yang      bersifat 



kerjasama dan bersedia membantu.
 Yang penulis maksud adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Kecerdasan interpersonal
: Kemampuan      untuk      memahami     dan berinteraksi dengan orang lain.
 Yang penulis maksud adalah Kemampuan dalam bekerja sama dengan anggota kelompok.

Pembelajaran Fiqih

: Suatu    mata    pelajaran     di    lingkungan 

  Madrasah.

Berdasarkan penjelasan kata-kata di atas, yang dimaksud dengan judul penelitian ini secara keseluruhan adalah mempraktekkan atau melaksanakan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam mata pelajaran fiqih untuk mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa di MTI Lubuk Begalung Padang Padang.
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan pembelajaran kooperatif pada pembelajaran fiqih dalam meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa. 
Adapun secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
a. Peran yang dilakukan guru dengan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran fiqih untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa.
b. Aktifitas siswa dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa dengan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran Fiqih.
c. Hambatan dan kendala dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif
2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan, baik secara teoritis, maupun secara praktis. Secara teoritis penelitian diharapkan berguna: 

a. Sebagai upaya penembangan ilmu dalam bidang pendidikan secara umum dan pendidikan Islam secara khusus dapat menerapkan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran Fiqih untuk pengembangan kecerdasan Interpersonal dengan tetap berpijak pada teori-teori yang ada,  pada gilirannya akan dapat digali teori-teori baru yang mungkin lebih adaptif dan relevan dengan tuntutan dan perkembangan ilmu itu sendiri.

b. Sebagai upaya memperkaya khazanah ilmu pengetahuan terutama berkaitan dengan menerapkan pembelajaran kooperatif dalam lembaga pendidikan secara umum dan pendidikan Islam secara khusus.

c. Sebagai upaya memperluas wacana intelektual, yang berkaitan dengan pembelajaran kooperatif oleh guru, agar dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal peserta didik, dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan Islam di Indonesia.

Sedangkan secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna atau bermanfaat:

a. Untuk penulis gunanya adalah agar bisa menambah wawasan penulis mengenai penerapan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran Fiqih untuk pengembangan kecerdasan interpersonal di Madrasah Tsanawiyah. Menambah wawasan penulis dalam menentukan alternatif atau upaya dalam dalam mengatasi berbagai macam faktor yang menyebabkan rendahnya kecerdasan interpersonal siswa di Madrasah Tsanawiyah, terutama pada bidang studi Fiqih.

b. Untuk guru berguna sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan strategi mengajar yang sesuai agar di masa yang akan datang tidak lagi memposisikan peserta didik sebagai objek pendidikan  peserta didik harus menerima dan mengikuti apa yang diinginkan oleh pendidik. Akan tetapi menjadikan peserta didik sebagai objek sekaligus subjek yang akan dibentuk dan dikembangkan untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal.
c. Untuk lembaga terkait gunanya adalah sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak yang bertugas dalam pengembangan Fiqih di Madrasah Tsanawiyah, dalam rangka peningkatan kreativitas, kualitas dan mutu belajar peserta didik.

d. Dan sebagai salah satu persyaratan yang harus dipenuhi guna mencapai gelar Megister Agama (M.A.) pada Program Pascasarjana IAIN Imam Bonjol Padang, konsentrasi Pendidikan Islam.


















�  Departemen Agam RI, Alqur’an dan Terjemahnya, (Semarang PT. Toha Putra, 2000), h 1999


� M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 1


�   Hery Noer, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Fisika Agung Ansani, 2005), h. 1 


� Depdikbud, UU Sisdiknas 2003 “UU RI No 20 Th. 2003”, (Jakarta: Sinar Grafika,2005), h. 5-6 


� Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), h.28


� Ibid., h.39


� Ibid., h. 96-97 


� Thomas Amstrong, Setiap Anak Cerdas ,Panduan Membantu Anak Belajar dengan Memanfaatkan Multiple Intelligence, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2003), h. 19-23 


	� � HYPERLINK "http://forumbebas.com/printthread.php?tid=47788" ��http://forumbebas.com/printthread.php?tid=47788�


� Linda Campbell, dkk, diterjemahkan oleh Tim Intuisi, Metode Praktik Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligencym (Depok : Intuisi Press, 2006), h. 1


� Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim, (Jakarta: Sip Press, 1993), h. 137


� Samsul Nizar, Peserta Didik dalam Perspektif Pendidikan Islam, (Padang: IAIN Imam Bonjol Press, 1999), h. 36


        � Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), h.15


� Ibid


� Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (CV.Toha Putra, 1988), h. 198


� Syahminan Zaini, Belajar sebagai Sarana Pengembangan Fitrah Manusia, (Jakarta: Kalam Mulia, 1991), h.93


� Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 296


	� Riska Larasati, Analisa Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Mata Pelajaran Akuntansi, Skripsi (Semarang: UNS, 2005), h. 16-17


� Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press, 1991), h. 1598


� Tengku Zahar Djafar, Konstribusi Strategi Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar, (Jakarta: Universitas Negeri Padang, 2001), h. 2


� Linda Campbell, op.cit, h.3





1
PAGE  

